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Abstrak 

Rendahnya kemampuan Collaborative Problem Solving (CPS) matematis siswa 
masih menjadi salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika. 
Pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang 
aktif dalam berdiskusi, mengeksplorasi ide, dan menyelesaikan masalah secara 
kolaboratif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran Self-Organized Learning Environment (SOLE) berbantuan GeoGebra 
terhadap kemampuan Collaborative Problem Solving matematis siswa SMP. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi 
eksperimen dan desain Non-Equivalent Control Group Design. Penelitian 
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Cenrana dengan sampel penelitian kelas VIII A 
sebagai kelas kontrol dan VIII B sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui tes, observasi, dan angket. Analisis data menggunakan 
analisis deskriptif dan inferensial melalui uji Mann–Whitney, uji N-Gain, effect size, 
serta indeks keefektifan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata posttest 
kelas eksperimen sebesar 89,33 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 
56,86. Hasil uji Mann–Whitney memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelas. Nilai N-Gain 
kelas eksperimen sebesar 0,8204 berada pada kategori tinggi, sedangkan kelas 
kontrol sebesar 0,3464 berada pada kategori sedang. Selain itu, nilai effect size 
sebesar 0,698586 berada pada kategori besar dan indeks keefektifan sebesar 
85,92 berada pada kategori sangat efektif. Dengan demikian, model pembelajaran 
Self-Organized Learning Environment (SOLE) berbantuan GeoGebra efektif dalam 
meningkatkan kemampuan Collaborative Problem Solving matematis siswa SMP. 

Kata Kunci: SOLE, GeoGebra, Collaborative Problem Solving, matematika, 
efektivitas. 

 

A. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting 

dalam membentuk kemampuan berpikir logis, kritis, analitis, dan sistematis peserta 

didik. Sebagai ilmu dasar yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, 

matematika tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada 
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kemampuan menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi kehidupan nyata 

(Sasomo, 2023). Namun demikian, matematika masih sering dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit sehingga memengaruhi rendahnya pemahaman dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran (Asfar, 2019). 

Rendahnya kemampuan matematika siswa Indonesia terlihat dari hasil 

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang 

menunjukkan bahwa capaian matematika siswa Indonesia masih berada di bawah 

rata-rata OECD. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 

masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan menerapkan matematika 

dalam konteks pemecahan masalah (PISA/OECD, 2023). Permasalahan ini tidak 

terlepas dari proses pembelajaran matematika di sekolah yang masih cenderung 

berpusat pada guru dan berorientasi pada latihan soal rutin. Akibatnya, kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, khususnya kemampuan Collaborative Problem Solving 

(CPS), belum berkembang secara optimal (Nursantalia Habeahan et al., 2023).  

Kemampuan Collaborative Problem Solving (CPS) merupakan kemampuan 

menyelesaikan masalah secara kolaboratif melalui proses berbagi ide, berdiskusi, 

dan menentukan solusi bersama. Kemampuan ini menjadi salah satu keterampilan 

penting abad ke-21 karena menuntut siswa untuk mampu berpikir kritis sekaligus 

bekerja sama secara efektif. Namun, dalam praktik pembelajaran, siswa masih 

cenderung pasif dan bergantung pada penjelasan guru sehingga keterampilan 

kolaboratif dan pemecahan masalah belum berkembang secara maksimal 

(Rahmawati, 2022).  

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 2 Cenrana, pembelajaran 

matematika masih didominasi metode ceramah dan latihan individual. Aktivitas 

diskusi kelompok belum berlangsung optimal, sementara siswa mengalami 

kesulitan ketika dihadapkan pada soal kontekstual yang membutuhkan penalaran 

dan kerja sama. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa sekaligus mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah kolaboratif.  

Salah satu model pembelajaran yang dinilai relevan adalah Self-Organized 

Learning Environment (SOLE). Model SOLE menekankan pembelajaran mandiri 

dan kolaboratif melalui eksplorasi informasi berbasis teknologi. Dalam 
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implementasinya, siswa didorong untuk mencari informasi, berdiskusi, dan 

menemukan solusi terhadap suatu permasalahan secara bersama-sama, sedangkan 

guru berperan sebagai fasilitator (Sugata, 2010). Model ini dinilai mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa sehingga 

berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif.  

Penerapan model SOLE akan lebih optimal apabila didukung dengan 

penggunaan media pembelajaran yang interaktif, salah satunya GeoGebra. 

GeoGebra merupakan perangkat lunak matematika dinamis yang dapat membantu 

siswa memvisualisasikan konsep abstrak secara lebih konkret dan interaktif (Agwil 

et al., 2023). Pemanfaatan GeoGebra memungkinkan siswa melakukan eksplorasi 

konsep matematika secara mandiri maupun kolaboratif sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna (Y. Wahyuni, 2022).  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model SOLE mampu 

meningkatkan kemampuan matematis siswa. Isnaintri dan Nindiasari (2023) 

menemukan bahwa model Self-Organized Learning Environment berpengaruh 

positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Azizah (2022) juga 

menyatakan bahwa model SOLE efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif melalui aktivitas eksplorasi dan diskusi kelompok. Namun, 

penelitian mengenai integrasi model SOLE berbantuan GeoGebra terhadap 

kemampuan Collaborative Problem Solving matematis siswa SMP masih relatif 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji efektivitas model 

SOLE berbantuan GeoGebra dalam meningkatkan kemampuan Collaborative 

Problem Solving matematis siswa SMP.  

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

kuasi eksperimen (quasi experimental research). Desain penelitian yang digunakan 

adalah Non-Equivalent Control Group Design, yaitu desain penelitian yang 

melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol tanpa pengacakan subjek secara 

penuh. Desain ini digunakan untuk mengetahui efektivitas model SOLE berbantuan 

GeoGebra terhadap kemampuan Collaborative Problem Solving (CPS) matematis 

siswa SMP.  
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Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Cenrana pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 

2 Cenrana. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIII B sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan model Self-Organized Learning Environment (SOLE) 

berbantuan GeoGebra, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran SOLE 

berbantuan GeoGebra, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan 

Collaborative Problem Solving matematis siswa. Kemampuan CPS matematis 

didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam memahami masalah, menyusun 

strategi penyelesaian, bekerja sama dalam kelompok, serta mengevaluasi solusi 

secara kolaboratif dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan angket. 

Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan CPS matematis siswa 

melalui kegiatan pretest dan posttest. Lembar observasi digunakan untuk 

mengamati keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, angket digunakan untuk mengetahui respons 

siswa terhadap penerapan model SOLE berbantuan GeoGebra dalam pembelajaran 

matematika. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi soal tes kemampuan CPS 

matematis, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi 

aktivitas siswa, dan angket respons siswa. Sebelum digunakan, instrumen terlebih 

dahulu divalidasi untuk memastikan kelayakan isi dan kesesuaian dengan indikator 

penelitian. 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis 

deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil pretest, posttest, aktivitas siswa, 

keterlaksanaan pembelajaran, dan respons siswa. Sementara itu, analisis inferensial 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian melalui uji Mann–Whitney dan 

perhitungan N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan CPS matematis 
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siswa. Efektivitas model pembelajaran juga dianalisis menggunakan perhitungan 

effect size dan indeks keefektifan pembelajaran. 

C. Hasil dan Pembahasan  

a. Analisis Hasil Pretest 

Hasil pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal 

Collaborative Problem Solving (CPS) matematis siswa sebelum diberikan 

perlakuan. Hasil analisis deskriptif pretest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Pretest Kemampuan CPS Matematis Siswa 

Data Kontrol (VIII A) Eksperimen (VIII B) 

   

N 14 15 

Range 50 38 

Minimum 13 25 

Maximum 63 63 

Mean 31,50 45,20 

Std. Deviation 15,114 11,397 

Variance 228,423 129,886 

 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata kemampuan awal CPS matematis 

siswa pada kelas eksperimen sebesar 45,20, sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 31,50. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, 

nilai standar deviasi dan variansi pada kelas kontrol lebih besar 

dibandingkan kelas eksperimen, sehingga menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa pada kelas kontrol lebih beragam. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest CPS Matematis 

Interval 

Nilai 

Eksperimen 

(VIII B) 

Kontrol 

(VIII A) 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase  

13-21 0 0% 3 21,4% 

22-30 2 13,3% 5 35,7% 

31-39 3 20,0% 2 14,3% 

40-48 3 20,0% 2 14,3% 

49-57 5 33,3% 1 7,1% 

58-66 2 13,3% 1 7,1% 

Jumlah 15 100% 14 100% 
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Berdasarkan distribusi frekuensi pretest, kelas eksperimen 

didominasi oleh interval nilai 49–57 sebesar 33,3%, sedangkan kelas 

kontrol didominasi interval 22–30 sebesar 35,7%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen berada pada 

kategori yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. 

b. Analisis Hasil Posttest 

Hasil posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan akhir CPS 

matematis siswa setelah diterapkan pembelajaran menggunakan model 

SOLE berbantuan GeoGebra. 

Tabel 3. Hasil Analisis Posttest Kemampuan CPS Matematis 

Data Kontrol (VIII A) Eksperimen (VIII B) 

N 14 15 

Range 66 37 

Minimum 25 63 

Maximum 94 100 

Mean 56,86 89,33 

Std. Deviation 20,229 15,216 

Variance 409,209 231,524 

 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata kemampuan CPS matematis siswa 

pada kelas eksperimen sebesar 89,33, sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 56,86. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan CPS 

matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol setelah diterapkan model SOLE berbantuan GeoGebra. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest CPS Matematis 

Interval 

Nilai 

Eksperimen 

(VIII B) 

Kontrol 

(VIII A) 

Frekuensi Persen

tase 
Frekuensi Persentase  

25-37 0 0% 2 14,3% 

     

38-50 0 0% 4 28,6% 

51-63 3 20,0% 4 28,6% 

64-76 1 6,7% 2 14,3% 

77-89 1 6,7% 1 7,1% 

90-100 10 66,7% 1 7,1% 

Jumah 15 100% 14 100% 
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Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar siswa pada kelas eksperimen 

berada pada interval 90–100 sebesar 66,7% yang termasuk kategori mahir. 

Sementara itu, kelas kontrol masih didominasi interval 38–50 dan 51–63 

masing-masing sebesar 28,6%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan CPS matematis pada kelas eksperimen lebih optimal 

dibandingkan kelas kontrol. 

c. Hasil Uji Reliabilitas Antar Observer 

Tabel 5 Hasil Uji Cohen’s Kappa 

Aspek yang Diamati Nilai 

Kappa 

Sig. Interpretasi 

Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

0,425 0,032 Sedang 

Aktivitas Siswa 0,576 0,001 Sedang 

 

Hasil uji Cohen’s Kappa menunjukkan bahwa tingkat kesepakatan 

antar observer berada pada kategori sedang. Berdasarkan klasifikasi yang 

dikemukakan oleh Jacob Cohen (1960), nilai Kappa pada rentang 0,41–

0,60 mengindikasikan adanya konsistensi penilaian yang cukup baik 

sehingga data observasi layak digunakan dalam penelitian. 

d. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Observasi keterlaksanaan pembelajaran dilakukan untuk mengetahui 

kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan sintaks model SOLE 

berbantuan GeoGebra. 

Tabel 6. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Keterangan Nilai 

Total Skor Yang Diperoleh 107,5 

Skor Maksimal 120 

Persentase Keterlaksanaan  89,58% 

Kategori Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil observasi, keterlaksanaan pembelajaran mencapai 

persentase 89,58% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa tahapan pembelajaran menggunakan model SOLE berbantuan 

GeoGebra telah terlaksana sesuai sintaks pembelajaran. 
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e. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Observasi aktivitas siswa dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Keterangan Nilai 

Total Skor Yang Diperoleh 80,5 

Skor Maksimal 88 

Persentase Aktivitas Siswa 91,48% 

Kategori Sangat Aktif 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama 

pembelajaran berada pada kategori sangat aktif. Siswa terlibat aktif dalam 

kegiatan diskusi, eksplorasi, penyelesaian masalah, serta penggunaan 

GeoGebra selama proses pembelajaran. 

f. Hasil Respons Siswa 

Tabel 8. Hasil Angket Respons Siswa 

Keterangan Nilai 

Total Skor Yang Diperoleh 1198 

Skor Maksimal 1500 

Persentase Respons Siswa 79,87% 

Kategori Setuju 

 

Berdasarkan hasil angket, respons siswa terhadap pembelajaran 

menggunakan model SOLE berbantuan GeoGebra berada pada kategori 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif 

terhadap pembelajaran yang diterapkan. 

g. Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Mann–Whitney U 

karena data posttest tidak sepenuhnya berdistribusi normal. 

Tabel 9. Hasil Uji Mann–Whitney 

 Mann-Whitney U Asymp.Sig. (2-tailed) 

Post-test 20,000 0,000 
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Hasil uji Mann–Whitney menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan CPS matematis 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

h. Hasil Uji N-Gain 

Tabel 10. Hasil Uji N-Gain 

Kelompok N N-Gain (Skor) N-Gain 

(Persen) 

Kategori 

Kontrol 14 0,3464 34,64% Sedang 

Eksperimen 15 0,8204 82,04% Tinggi 

 

Berdasarkan hasil uji N-Gain, peningkatan kemampuan CPS 

matematis siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi 

dengan nilai rata-rata sebesar 0,8204. Sementara itu, kelas kontrol 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,3464 dengan kategori sedang. 

i. Hasil Uji Effect Size 

Tabel 11. Hasil Perhitungan Effect Size 

Keterangan Nilai 

Nilai Z 3,762 

Jumlah Sampel (N) 29 

Effect Size (r) 0,698586 

Kategori Besar 

 

Nilai effect size sebesar 0,698586 berada pada kategori besar. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model SOLE berbantuan GeoGebra 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap kemampuan CPS matematis 

siswa. 

j. Hasil Perhitungan Indeks Keefektifan 

Tabel 12. Hasil Perhitungan Indeks Keefektifan 

Komponen Nilai 

Rata-rata Post-test 89,33 

Rata-Rata N-Gain (%) 82,04 
Ketuntasan Klasikal (%) 80,00 

Hasil Belajar (HB) 83,79 

Aktivitas Siswa (AS) (%) 91,48 

Respons Siswa (RS) (%) 81,33 

Indeks Keefektifan (E) 85,92 

Kategori Sangat Efektif 
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai indeks keefektifan sebesar 

85,92 dengan kategori sangat efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model 

SOLE berbantuan GeoGebra memenuhi kriteria keefektifan ditinjau dari hasil 

belajar, aktivitas siswa, dan respons siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Self-Organized Learning Environment (SOLE) berbantuan 

GeoGebra memberikan dampak positif terhadap kemampuan Collaborative 

Problem Solving (CPS) matematis siswa SMP. Hal tersebut terlihat dari 

peningkatan hasil posttest siswa pada kelas eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Tidak hanya dari aspek hasil belajar, efektivitas 

pembelajaran juga tampak pada keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, tingginya aktivitas diskusi kelompok, serta respons siswa yang 

menunjukkan penerimaan positif terhadap pembelajaran yang diterapkan. 

Peningkatan kemampuan CPS matematis siswa dipengaruhi oleh 

karakteristik model SOLE yang memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 

secara lebih mandiri dan aktif. Pada tahap big question, siswa tidak langsung 

diberikan prosedur penyelesaian, melainkan diarahkan untuk memahami 

permasalahan melalui pertanyaan pemantik. Situasi tersebut mendorong siswa 

untuk berpikir, menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki, kemudian 

mendiskusikannya bersama kelompok. Proses investigasi yang dilakukan selama 

pembelajaran membuat siswa lebih terlibat dalam menemukan solusi dibandingkan 

hanya menerima informasi dari guru. 

Pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika proses diskusi kelompok 

dipadukan dengan penggunaan GeoGebra. Media tersebut membantu siswa melihat 

representasi visual dari konsep fungsi linear sehingga materi yang sebelumnya 

bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Saat siswa mengamati perubahan 

grafik dan hubungan antar variabel secara langsung, proses penyelesaian masalah 

menjadi lebih sistematis. Kondisi ini juga membuat diskusi kelompok berjalan lebih 

aktif karena siswa dapat membandingkan hasil pengamatan dan menyusun 

kesimpulan berdasarkan visualisasi yang diperoleh. 

Temuan penelitian ini mendukung pendapat Rahmawati (2022) yang 

menyatakan bahwa model SOLE mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
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lebih terbuka dan kolaboratif. Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat 

temuan Isnaintri dan Nindiasari (2023) mengenai pengaruh positif model Self-

Organized Learning Environment terhadap kemampuan matematis siswa. 

Penelitian Azizah (2022) turut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis SOLE 

efektif dalam melatih kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas eksplorasi dan 

diskusi kelompok. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

integrasi model SOLE dan GeoGebra mampu mendukung pengembangan 

kemampuan CPS matematis siswa secara lebih optimal. 

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran menunjukkan kategori sangat 

aktif dengan persentase sebesar 91,48%. Selama pembelajaran berlangsung, siswa 

terlihat lebih berani mengemukakan pendapat, terlibat dalam diskusi kelompok, 

serta aktif menggunakan GeoGebra untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Kondisi tersebut berbeda dengan pembelajaran sebelumnya yang lebih 

banyak didominasi penjelasan guru. Melalui pembelajaran SOLE, siswa tidak 

hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam 

proses menemukan dan membangun pemahaman bersama anggota kelompoknya. 

Respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran juga menunjukkan 

hasil yang positif. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran 

menggunakan SOLE berbantuan GeoGebra membuat mereka lebih tertarik 

mengikuti pelajaran matematika. Selain membantu memahami materi dengan lebih 

mudah, penggunaan GeoGebra juga membuat proses belajar terasa lebih interaktif 

dan tidak monoton. Situasi pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa 

untuk berdiskusi dan mengeksplorasi masalah secara bersama turut meningkatkan 

motivasi dan rasa percaya diri siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Secara statistik, hasil uji Mann–Whitney menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan 

CPS matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, nilai N-

Gain kelas eksperimen sebesar 0,8204 berada pada kategori tinggi, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 0,3464 berada pada kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan CPS matematis siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Nilai effect size sebesar 0,698586 yang berada 

pada kategori besar juga menunjukkan bahwa penerapan model SOLE berbantuan 
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GeoGebra memberikan pengaruh yang kuat terhadap kemampuan CPS matematis 

siswa. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Self-Organized Learning Environment (SOLE) berbantuan 

GeoGebra dapat menjadi alternatif pembelajaran inovatif yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan Collaborative Problem Solving matematis siswa SMP. 

Model pembelajaran ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep 

matematika, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, 

dan pemecahan masalah yang menjadi bagian penting dalam keterampilan abad ke-

21. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Self-Organized Learning Environment (SOLE) 

berbantuan GeoGebra efektif dalam meningkatkan kemampuan Collaborative 

Problem Solving (CPS) matematis siswa SMP. Keefektifan tersebut terlihat dari 

peningkatan kemampuan CPS matematis siswa pada kelas eksperimen yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan pembelajaran 

menggunakan model SOLE berbantuan GeoGebra. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, hasil uji Mann–Whitney 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara kedua kelas. Peningkatan kemampuan siswa juga 

diperkuat melalui nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,8204 yang berada pada 

kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol berada pada kategori sedang. Nilai effect 

size sebesar 0,698586 menunjukkan bahwa penerapan model SOLE berbantuan 

GeoGebra memberikan pengaruh yang besar terhadap kemampuan CPS matematis 

siswa.  

Pembelajaran menggunakan model SOLE berbantuan GeoGebra juga 

menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran dengan kategori sangat baik, aktivitas 

siswa dengan kategori sangat aktif, serta respons siswa yang berada pada kategori 
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positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. 

Dengan demikian, model pembelajaran Self-Organized Learning Environment 

(SOLE) berbantuan GeoGebra dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran 

inovatif untuk mendukung pengembangan kemampuan Collaborative Problem 

Solving matematis siswa SMP. 
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